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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbantuan media poster pada materi Biologi di kelas VII SMP Negeri 11 

Samarinda. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen 

dengan rancangan penelitian Pretest-Posttest Control Group. Sampel 

penelitian adalah kelas VII D berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol dan 

kelas VII E sebagai kelas eksperimen berjumlah 29 siswa. Berdasarkan 

hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran tipe 

Think Pair Share (TPS) berbantuan media poster efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 11 Samarinda 

tahun pelajaran 2023/2024, dengan taraf signifikansi 0,000, dengan rata-

rata nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 68,3 sedangkan 

nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 63,2. 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran penting dalam mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran bagi peserta didik, melalui pendidikan peserta didik dapat mengembangkan 

potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman, 

2022). Suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar 

merupakan pembelajaran. Yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah terjadinya 

proses belajar (learning process) (Kristin, 2017). Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran 

maka dapat dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Dengan demikan, efektivitas 

sebuah proses belajar dan pembelajaran ditentukan oleh interaksi diantara komponen-

komponen tersebut (Anisa, 2020).  

Model pembelajaran merupakan pedoman bagi setiap pengajar, oleh karena itu penting 

menentukan model pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang berperan sebagai pedoman dalam melakukan 

suatu kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses pembelajaran agar 

membantu siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Dapat diartikan model 

pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek 

sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan pengajar serta segala fasilitas 
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar 

(Julaeha & Erihadiana, 2021).  
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 Berdasarkan observasi wawancara yang dilakukan peneliti pada Guru IPA kelas VII SMP 

Negeri 11 Samarinda diungkapkan bahwa proses pembelajaran masih menggunakan model 

konvensional serta media pembelajaran yang terbatas. Media pembelajaran yang digunakan 

lebih dominan menggunakan PPT serta buku cetak. Guru. Materi pembelajaran IPA pada 

umumnya disampaikan masih menggunakan metode konvensional. Terkait kendala yang kerap 

dialami lebih menuju kepada siswa, seperti faktor kelelahan dan jenuh atau bosan saat 

pembelajaran, yang tidak lain akan berdampak pada hasil belajar siswa.  

 Diketahui pula bahwa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah kondisional 

sesuai dengan materi yang diajarkan, namun guru lebih cenderung untuk menggunakan metode 

ceramah, metode ini lebih terfokus untuk mengajarkan manual. Guru juga masih menjadi 

fasilitator dimana guru berperan aktif dalam pembelajaran Guru memerlukan suatu model 

pembelajaran yang tepat agar dapat menciptakan suasana senang dan mengaktifkan minat siswa 

untuk mengikuti pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan ialah model Think Pair 

Share. (Maduratna & Setyawan, 2020). Berdasarkan uraian serta permasalahan diatas, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Think Pair Share 

Berbantuan Media Poster Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Samarinda 

pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu (quasi eksperimental design). 

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest control group. Penelitian ini 

dilakukan pada dua kelas yang dengan model pembelajaran yang berbeda. Dalam penelitian ini, 

terdapat dua kelompok yaitu kelompok kelas eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini 

dilaksanakan selama ± 3 bulan yaitu bulan April-Mei 2023. Sedangkan tempat atau lokasi 

penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Samarinda. Untuk menetapkan sampel yang akan 

diambil dari populasi yang ada peneliti menggunakan teknik random sampling. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu, test, observasi, dan dokumentasi.dan hasilnya akan di 

analisis menggunakan uji SPSS 26. 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Hasil 

 Penelitian ini diawali dengan memvalidasi soal yang nantinya akan digunakan pada saat 

Pretest dan Posttest. Jumlah soal yang di validasi adalah 10 soal uraian yang akan dibagikan 

kepada 29 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Samarinda. Berdasarkan hasil uji validitas 

menggunakan rumus Prouduct Moment Correlation pada SPSS 26 didapatkan semua soal hasil 

belajar valid. Setelah itu peneliti melakukan penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Data hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas perlakuan diukur dengan menggunakan tes 

kognitif. Hasil belajar sebelum diberi perlakuan (pretest) dan setelah diberikan (posttest). 

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS). Sedangkan posttest dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah belajar menggunakan model pembelajaran 

TPS. Berdasarkan data penelitian perbedaan rata-rata nilai hasil belajar pada kelas perlakuan 

dan kelas kontrol. Dari data juga didapatkan bahwa kemampuan akhir siswa dikelas VII D 

(kelas kontrol) dan kelas VII E (kelas perlakuan) terdapat perbedaan, hal tersebut dikarenakan 

adanya perlakuan yang berbeda pada saat pembelajaran, pada kelas perlakuan siswa diajarkan 

materi dengan menggunaka model TPS sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode 

konvensional, sehingga hasil yang didapatkan pun berbeda. Berdasarkan data penelitian 

diketahui bahwa nilai pretest hasil belajar siswa kelas perlakuan lebih rendah dibandingkan 

nilai pretest kelas kontrol. Nilai pretest pada kelas perlakuan sebesar 43,6 sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 44,2. Sehingga selisih pretest antara kelas perlakuan dan kelas kontrol sebesar 
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0,6. Selanjutnya dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa dari pretest ke posttest, maka kelas 

perlakuan memiliki peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil belajar 

pada kelas perlakuan sebesar 68,3 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 63,2. Jadi, selisih 

antara kelas perlakuan dan kelas kontrol adalah sebesar 5,1. 

 

 

Gambar 1. Perbandindingan nilai rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol 

 

Kemudian dilakukan uji analisis data berupa uji normalitas,uji homogenitas dan uji 

hipotesis menggunakan uji t-test. Berdasarkan hasil uji t-test menunjukan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran TPS pada materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

Indonesia mempunyai pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 

11 Samarinda. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan hipotesis diperoleh nilai α=0,05 ≥ nilai sig 

= 0,000. 

2. Pembahasan  

 Sebelum melakukan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu 

peneliti melaksanakan pretest di kedua kelas tersebut menggunakan soal yang sama untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum melakukan pembelajaran, lalu diberikan 

perlakuan berbeda antara kelas kontrol dan kelas perlakuan/eksperimen. Kelas perlakuan 

diberikan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS), 

sedangkan pada kelas kontrol peneliti menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran yang diterapkan pada kelompok eksperimen adalah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS). Model pembelajaran tipe ini 

memiliki tiga tahapan aktivitas dalam penerapannya. Tahap pertama adalah Think (berpikir), 

dalam tahap ini guru memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa untuk memikiran 

jawabannya secara mandiri, disini guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa untuk 

memikirkan pertanyaan yang diberikan. Tahap kedua adalah Pair (berpasangan), dalam tahap 

ini guru meminta siswa berpasangan dengan teman sebangkunya untuk menjawab pertanyaan 

atau memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, dan guru memberikan LKPD kepada 

setiap kelompok untuk didiskusikan. Adanya diskusi antar siswa dalam kelompok ketika 

pembelajaran berlangsung, dapat dijadikan sarana untuk menggali dan mengembangkan 

pemahaman siswa. Tahap ketiga yaitu Share (berbagi), pada tahap ini guru meminta setiap 

kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi yang mereka peroleh di depan kelas. Seperti 

halnya yang dikemukakan oleh (Wijaya, 2021) bahwa Model TPS ini merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan dengan mengombinasikan pendekatan individual atau 

independen dan pembelajaran kelompok dalam satu model.  

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok kontrol adalah pembelajaran konvensional 

yaitu dengan metode ceramah. Pada pembelajaran ini penjelasan materi pelajaran langsung 

disampaikan oleh guru. Guru menjelaskan materi dan siswa hanya mendengarkan dan mencatat. 

Pada metode ini, guru lebih aktif dalam pembelajaran dan peserta didik memperoleh 

pengetahuan dari apa yang mereka dengarkan atas penyampaian oleh guru. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan diperoleh rata-rata nilai pretest kelas kontrol sebesar 44,2 dan 

43.6 44.2
68.3 63.2

0
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kelas perlakuan/eksperimen sebesar 43,6. Kemudian untuk hasil posttest didapatkan nilai rata-

rata 63,2 untuk kelas kontrol dan 68,3 untuk kelas perlakuan. Dari hasil data tersebut diperoleh 

data terkait peningkatan hasil belajar peserta didik. Seperti halnya dikemukakan oleh Effendi 

(2017, 83) bahwa pemeberian Pretest yang disertai dengan Post-test memberikan pengaruh 

yang berarti terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil analisis data juga pada pretest kelas 

kontrol dan kelas perlakuan diketahui bahwa kedua kelompok berdistribusi normal dan 

homogen sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan yang sama 

sebelum diberi perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda.  

 Berdasarkan analisis data posttest hasil belajar kognitif didapatkan kelompok eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal tersebut berdasarkan nilai rata-rata 

posttest kelompok eksperimen sebesar 68,3, sedangkan rata-rata nilai posttest kelompok kontrol 

sebesar 63,2. Dilihat peningkatan hasil belajar siswa kelompok eksperimen lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol, selisih rata-rata nilai posttest antar kedua kelompok sebesar 5,1. 

Adanya perbedaan nilai pada hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana kelas 

eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi dapat menunjukan bahwa terdapat pengaruh dalam 

menggunakan model pembelajaran tipe Think Pair Share dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Mutia (2020,212) bahwa 

pembelajaran model Think Pair Share berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

serta dapat memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan metode 

konvensional/ceramah.  

Hal ini juga dibuktikan dengan hasil analisis output SPSS uji independent sampel t-test yang 

dilakukan, setelah data dianalisis didapatkan nilai Sig. (2-tailed) bernilai 0,000 yang berarti < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antar model pembelajaran tipe 

Think Pair Share dan model konvensional, yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima dimana Ha 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Media 

Poster Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 Samarinda Pada Materi Ekologi 

Dan Keanekaragaman Hayati Indonesia. 

Hasil belajar siswa dengan pembelajaran model TPS lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 

siswa dengan pembelajaran konvensional disebabkan karena pembelajaran dengan model TPS 

ini membuat siswa lebih banyak terlibat dalam proses pembelajaran sehingga apa yang siswa 

dapatkan lebih melekat diingatan. Terjadinya peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

juga dikarenakan peserta didik tidak hanya berpikir dan berkerjasama dengan kelompok atau 

pasangannya, melainkan juga diberi kesempatan untuk berpikir secara mandiri terlebih dahulu, 

kemudian saling bertukar pendapat dan berdiskusi dengan pasangannya dan setelah itu 

membagikan hasil diskusinya dengan cara dipresentasikan kepada teman sekelas. Dalam 

pelaksanaanya penggunaan model TPS ini menjadikan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran, peran guru hanya sebagai fasilitator yang membantu memfasilitasi peserta didik 

untuk belajar dan memperoleh pengetahuan sendiri. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan 

yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran ceramah atau konvensional. Model 

pembelajaran TPS memberikan pengarug terhadap peningkatan hasil belajar siswa dibuktikan 

dengan hasil analisis output SPSS uji independent sampel t-test yang dilakukan, setelah data 

dianalisis didapatkan nilai Sig. (2-tailed) bernilai 0,000 yang berarti < 0,05. 
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